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i anak dengan %ua yang
melindungi ak untuk

ilakukan sgjak dini,

Latar Belakang: Pola asuh merupakan inter
mendidik, membimbing dan mendisiplink
mencapai kemandiriannya. Pola asuh
karena untuk mempercepat tumbunya

Tujuan Pendlitian: Mengetahui ad la Asuh Orang Tua
dengan Kemandirian Anak di TK
gan pendekatan penelitian

Metode Penelitian: Peneliti [
cross sectional. Populasi@l ini adalah Sgluruh orang tua wali murid TK
cJO_Y

Darul Muttagin Purwg g beriemlah 130. Pengambilan sampel dengan
metode multiple sal lah ﬂ%g sesuai kriteriainklusi dan eksklusi
ik 4#She’r exact test.

mandiri sebavyak 43 (81,1%) dan tidak mandiri sebanyak 10
k an ul Muttagin Purworejo, dengan nilai p fisher exact 1>
01
ui 5%: utt

sebanyak 57. Anali ) engan?g
Hasi| pendlitd espond@/ pola asuh demokratis yakni sebanyak 53
. Sedang esponden dengan pola asuh otoriter terdapat 4 (7%)
diri. (Ti a hubungan antara pola asuh orang tua dengan
Kesimpula a hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian
anak di D agin Purworgo.
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THE CORRELATION BETWEEN PARENTING OF PARENT WITH
CHILD INDEPENDENCE AT TK DARUL MUTTAQIN PURWOREJO

ABSTRACT E
Background: Parenting is the interaction of children with parents&
guide and discipline and protect children to achieve independ ing is
very important to give early, because to acceleratebhe growth of in ence.
i know there is the correlation
denc Darul Muttagin

Objective: The purpose of this researc
between parenting of parent with child |
Purworeo.

Methods: Descriptive analytic r ith crgss nal research approach.

The population of this study arent t ents of Kindergarten TK
Darul Muttagin Purworegjgr w amount 30. Sampling by multiple
sampling method, the nsﬁ) samples accoling to inclusion and exclusion

criteriawas 57. Data act test technique.

ting as many as 53 (93%), dengam

uch s 484£31,1%) and not independent as many as 10
hile ra@s ith authoritarian parenting there are 4 (7%)
. There is no correlation between parenting parenting with

'&arten Darul Muttagin Purworegjo, with pherher exact

relationship between parenting of parent and child
ul Muttagin Purworejo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak adalah potensi dan penerus cita-cita bangsa, yang d n?&w
diletakkan oleh generasi sebelumnya. Setiap anak berhak mendapat&dupan

yang layak karena masa depan dunia tergantungepada mereka. uluh Juta

bayi dilahirkan ke dunia ini setiap tah m akan berkembang
menjadi dewasa nantinya. Bany. eka v, mendapatkan hak
dalam hal kasih sayang, gizi, per dan anan, serta kebutuhan untuk

tumbuh dan berkembang&? 10 juta an%nggal sebelum usia 10 tahun
idak

dan lebih dari 200 | embang sesuai potensi mereka karena

adanya kesal ahan dal gasu erupakan kebutuhan dasar anak untuk

tumbuh dan b@bang w &)

merupgkan interaks anak dan orang tua yang mendidik,

linkan serta melindungi anak untuk mencapai

diri dari ketergantungan, serta perlindungan yang mutlak dari orang
a®.

Bila pola asuh orang tua dilakukan secara negative, seperti saat orang tua
menggunakan kata-kata yang tidak indah (kasar), nada bicara tinggi, mata mel otot

dan dengan tangan yang sudah terangkat untuk memukul, maka dapat berakibat



anak terbiasa berfikir negative, tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan
pendapatnya, dan melakukan pekerjaan secara sembunyi-sembunyi, sehingga
kemandirian anak sulit untuk dicapai .

Bila pola asuh orang tua yang dipilih salah maka akan berpengaruh

sikap serta psikis anak, biasanya anak akan menjadi tidak disipl& akan

menjadi pemalu dan bahkan bisa menjadi pembesgntak yang tiday’pernah mau

mendengar nasihat dari siapapun termasuk angt Ketidakmandirian

tersebut lebih disebabkan kurangny. ad gan, motivasi, dan

rangsangan untuk mandiri. Hal Kita 4 I bagaimana orang tua
memperlakukan anak, sep arang anak kan hal baru, padahal pada
masa tersebut anaka jatif untuk mengeksplorasi pengetahuan
dan rasa ingin tahuny. sikap seperti ini akan menyebabkan
anak menjad S, selalu , tilak mau kompromi, serta selalu menuntut
sesuatu

diri emampuan untuk mengambil pilihan dan menerima

yertainya. Kemandirian kepada anak-anak terwujud jika

mereka men% pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan,
em|I|h perlengkapan belgar yang ingin digunakannya, memilih teman

pai hal-hal yang reatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-
onsekuens tertentu yang lebih serius. Tumbuhnya kemandirian pada anak-anak
bersamaan dengan munculnya rasa takut atau kekhawatir dalam berbagai bentuk

dan intensitas yang berbeda-beda. Rasa takut (kekhawatiran) dalam takaran yang

wajar dapat berfungsi sebagai emos pelindung (protectif emotion) bagi anak-anak



yang memungkinkan dirinya mengetahui kapan waktunya meminta perlindungan
kepada orang tuanya atau orang dewasa. Kemandirian yang dapat disebut juga
dengan istilah autonomi merupakan karakteristik dari kepribadian yang sehat

(healthy personality). Kemandirian individu tercermin dalam cara berfi
a&an diri

bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengerhb

serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan'wrma berlaku diigkungan ©.

Dari uraian diatas bahwa pola tua k anak harus benar-
benar diterapkan, karena Kketika ulai TK, anak mulai

mengeksplorasikan segala kein ja inilah anak mula

memahami lingkungan Wsusnya%uarga Penerapan pola asuh
pada anak pun harus & bantu kemandirian anak. Agar anak
tidak menggantt@%g mampu mengurus dirinya, mampu
mengatasi m nya dan & ng jawab atas apa yang dilakukan. Ketika

anak m dilingigungan asing seperti TK, orang tua harus bisa memilih

pol t gan terlalu otoriter, permisif apabila penelantar, pola

asurifyang adalah pola asuh yang demokratis, pola asuh yang
mempriorit entingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan

mereKOrang tua dengan pola asuh seperti ini bersikap rasional, selalu mendasari

ya pada rasio atau pemikiran-pemikiran yang positif. Orang tua tipe ini
iuga bersikap realitas terhadap kemampuan anak, tidak terhadap yang berlebihan
yang melampaui kemampuan anak. Orang tuatipe ini juga memberikan kebebasan

kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya



kepada anak bersifat hangat. Maka pola asuh seperti inilah yang akan membantu

anak untuk tumbuh kembangnya yang positif dan anak akan Iebih mandiri.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 12 november 2016,

sebanyak 17 orang wali murid mengatakan bahwa kemandirian anakny

belum baik, sebagai contoh belum mau makan sendiri atau belum Disa%emakai

sepatu sendiri atau belum bisa memakai baju am sendiri atayfselalu minta

ditunggui saat di sekolah. Hal tersebut m ergantungan anak
dengan keluarga masih tinggi. Pola ibyrikan kurang efektif

sehingga anak belum bisa mant ian diatas maka perlu

dilakukan penelitian tent&%gan pola %g tua dengan kemandirian

anak di TK Darul mut@
Dengan melih omen ingnya pola asuh orang tua terhadap

kemandi rlan ditimbulkan jika anak tidak bisa mandiri
alam Penelltl tertarik untuk melakukan penelitian dengan
Jud gan Orang Tua dengan Kemandirian Anak di TK Darul
n Purw
musan M asalah

dasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan
er asalahannya yaitu, “Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan

kemandirian anak di TK Darul mutagin Purworejo?”



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak di

TK Darul Mutagin Purworeo. &vh

2. Tujuan Khusus
a. Mendiskripsikan tentang pola asuh @a pada anay? K Darul
mutagin Purworejo.
b. Mendiskripsikan kemandirian K D in Purworejo.

c. Menganalisis hubungan a asu)@ a dengan kemandirian
0.

anak di TK Daru@rworq ?“
D. Manfaat Pen@g ?@

1. SecaraT

ini wrapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian

upiya d gunakan sebagai bahan untuk melanjutkan penelitian
ih dalagh 1%L bagi peneliti yang lain mengenai pola asuh orang tua dan
kemandii aanak TK.

2. %ﬁ Praktis

Bagi taman kanak-kanak
0 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyesuaikan  kurikulum yang mengacu untuk membangun

kemandirian anak.



)

Bagi tenaga pengajar

Sebagai referensi bagi pengajar untuk memberikan materi atau pola
asuh yang merangsang kemandirian anak.

Bagi orang tua ?\
Sebagai masukan untuk melakukan pola asuh yang tepat&

Bagi pendliti v
Merupakan kesempatan bagi oti engetahu praktek
angku kuliah untuk
kemudian diterapkan.
Bagi masyarak u?
Informasi ipercy%apat memberikan masukan bagi

masy

ak k m
rr@-masi ng. &

pola asuh yang benar kepada anak

&L



E. Keadian Penditian

NO PENELITI

1 | AMALIA SURYA
PUTRI (2012)("

2 | SITI MUSLIMAH,
SURINI, RINI
SUSANTI (2013) ©

3 | HARAPAN,
RISMADANI
(2012)®

Tabel 3.1
JUDUL METOD HASIL PERSAMAAN | PERBEDAAN
Hubungan  Pola Asuh | korel r hitun 01) > r| Variabel Cara
Orang Tua Terhadap tabl )  yang pengambilan
Kemandirian Anak TK berarti terdapat data
Kelompok.B di TK h yang positif
Dharma Persatuan 1d ?“ nifikan
TK Islam Nurul Mu&
. olQg
As Desk@ Demokratis 28,6% | Pengambilan
Orang ngan | k d Otoriter 52,4% sample
i % Permisif 19%
I Dengan hasil hitung p
. al value (0,013)< a (0,05) .
GK maka ada hubungan
h | Deskriptii Ada hubungan antara Anadisisdata
korelatif pola asuh  dengan menggunakan
pramgfit usia tempramental anak rumus chi-
seolah desa square
tanjng% dusun Xl
€c.percu sel  tuan
eli serdang

O




UMI Pola Asuh Orang Tua| Observasion | Nilai signifikans 4 cangan Cara
MARDLIYAH, Sebaga Faktor Penentu | a analitik value) adalah 0,000" (<"wgenelitian cross | pengambilan
ANAFRIN Kualitas Pemenuhan ji sectional study | sampel
YUGISTYOWATI, | Kebutuhan Dasar menggunakan
VERIANI Personal Hygiene Anak random
APRILLIA® Usia 6-12 Tahun sampling
NURUL Pola Asuh Ibu [ D h mayoritas | Jenis penelitian | Instrumen
HIDAYAH,  TRI | Berhubungan  deng % asi 78,1% dan rancangan | penelitian
PRABOWO, Tingkat Perkemb ngkat perkembangan

ARMY Bahasa pada bahasa normal 58%

NAJMUNA®D x? hitung sebesar 6,033,

n
Prasekolah di @I
Farabi Yogy@

nila signifikansi 0,014
(p<0,05)
Ada hubungan
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